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"Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama

kesulitan itu ada kemudahan.” (QS. Al-Insyirah: 5-6)
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INTISARI

PRESERVASI PENGETAHUAN DALAM FESTIVAL
JAYADIPURAN CULTURE AND ART SEBAGAI USAHA PEMAJUAN
KEBUDAYAAN OLEH BPK WILAYAH X (DIY DAN JATENG)

Lutfia Fatimatuzzahro 21101040095

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis strategi preservasi pengetahuan dalam
Festival JCA (JCA), (2) mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan
strategi preservasi pengetahuan dalam Festival JCA, (3) serta mengidentifikasi
implementasi pilar-pilar pemajuan kebudayaan dalam Festival JCA. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Uji keabsahan data
menggunakan uji credibility diantaranya triangulasi sumber dan member check serta uji
transferability, uji dependability, dan uji confirmability. Teknik analisis data dalam
penelitian ini reduksi data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa strategi preservasi pengetahuan dalam Festival JCA mencakup enam
tahap utama: (1) identifikasi dan inventarisasi pengetahuan berbasis OPK melalui
pemilihan tema dan eksplorasi elemen budaya lokal; (2) validasi dan evaluasi
pengetahuan yang dilakukan melalui kurasi dan keterlibatan ahli budaya; (3) dokumentasi
terstruktur berupa foto, video, dan narasi kegiatan untuk merekam ekspresi budaya; (4)
klasifikasi dan pengarsipan yang masih bersifat manual dan belum sepenuhnya berbasis
sistem terbuka; (5) transfer pengetahuan yang berlangsung melalui lokakarya,
pertunjukan, dan interaksi antargenerasi; serta (6) diseminasi pengetahuan melalui media
sosial dan publikasi digital. Tantangan yang dihadapi dalam proses preservasi
pengetahuan mencakup, (1) keterbatasan infrastruktur digital, (2) kurangnya SDM yang
memiliki kompetensi di bidang dokumentasi budaya, (3) lemahnya integrasi sistem
penyimpanan digital, serta (4) belum optimalnya kolaborasi lintas profesi antara BPK
Wilayah X (DIY dan Jateng) dengan pustakawan, arsiparis, dan pengelola informasi
digital. Di dalam konteks pemajuan kebudayaan, Festival JCA telah menjalankan empat
aspek utama yakni perlindungan (melalui inventarisasi, dokumentasi, dan publikasi
budaya), pengembangan (dengan mengangkat tema budaya Jawa dan pengayaan melalui
inovasi), pemanfaatan (dalam bentuk pelatihan membatik dan pertunjukan seni sebagai
pemberdayaan ekonomi dan edukasi), serta pembinaan (melalui pelatihan, lokakarya, dan
kegiatan interaktif untuk generasi muda). Oleh karena itu, disarankan agar BPK Wilayah
X (DIY dan Jateng) menjalin kolaborasi dengan pustakawan, arsiparis, dan pengelola
informasi  digital untuk membangun sistem dokumentasi dan repository Dberbasis
keilmuan yang menjamin keberlanjutan akses dan pelestarian pengetahuan budaya.

Kata kunci: Preservasi pengetahuan, festival budaya, Pemajuan Kebudayaan, BPK
Wilayah X (DIY dan Jateng), Festival JCA.
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ABSTRACT

KNOWLEDGE PRESERVATION IN THE JAYADIPURAN CULTURE
AND ART FESTIVAL AS AN EFFORT TO PROMOTE CULTURE BY
THE BPK WILAYAH X (DIY DAN JATENG)

Lutfia Fatimatuzzahro 21101040095

This study aims to (1) analyze the knowledge preservation strategy in the Jayadipuran
Culture and Art (JCA) Festival, (2) identify the challenges faced in implementing the
knowledge preservation strategy in the JCA Festival, (3) and identify the implementation
of the pillars of cultural advancement in the JCA Festival. This study uses a qualitative
approach with descriptive methods. Data collection techniques are carried out through
observation, interviews, and documentation. Data validity tests use credibility tests
including source triangulation and member checks as well as transferability tests,
dependability tests, and confirmability tests. Data analysis techniques in this study are
data reduction, data presentation, conclusions, and verification. The results of the study
indicate that the knowledge preservation strategy in the JCA Festival includes six main
stages: (1) identification and inventory of OPK-based knowledge through theme selection
and exploration of local cultural elements; (2) validation and evaluation of knowledge
carried out through curation and involvement of cultural experts; (3) structured
documentation in the form of photos, videos, and narratives of activities to record
cultural expressions, (4) classification and archiving which are still manual and not yet
fully based on an open system; (5) knowledge transfer through workshops, performances,
and intergenerational interactions; and (6) knowledge dissemination through social
media and digital publications. Challenges faced in the knowledge preservation process
include: (1) limited digital infrastructure, (2) a lack of human resources competent in
cultural documentation, (3) weak integration of digital storage systems, and (4)
suboptimal cross-professional collaboration between the BPK Wilayah X (DIY and
Jateng) and librarians, archivists, and digital information managers. In the context of
cultural advancement, the JCA Festival has implemented four main aspects: protection
(through cultural inventory, documentation, and publication), development (by
highlighting Javanese culture and enriching it through innovation), utilization (in the
form of batik training and art performances for economic empowerment and education),
and development (through training, workshops, and interactive activities for the younger
generation). Therefore, it is recommended that BPK (DIY and Jateng) collaborate with
librarians, archivists, and digital information managers to build a science-based
documentation and repository system that ensures sustainable access to and preservation
of cultural knowledge.

Keywords: knowledge preservation, cultural festival, cultural advancement, BPK
Wilayah X (DIY and Jateng), Festival JCA.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia, sebagai negara dengan kekayaan budaya yang beragam (Putra,
2022, hlm. 2), memiliki tanggung jawab besar dalam preservasi pengetahuan
budaya. Keanekaragaman budaya ini, mencakup berbagai aspek kehidupan yang
memerlukan upaya pelestarian yang berkelanjutan. Koentjaraningrat (2002, him.
1) menjelaskan bahwa kebudayaan adalah hasil dari kompleksitas kehidupan
manusia, yang melibatkan karsa, rasa, dan cipta. Ketiga elemen ini membentuk
identitas budaya yang unik dan perlu dijaga.

Di era globalisasi, tantangan terhadap pelestarian budaya semakin
meningkat. Budaya asing, yang sering kali lebih mudah diakses melalui teknologi,
menggerus apresiasi terhadap budaya lokal, terutama di kalangan generasi muda
(Sari dkk., 2022, hlm. 77). Generasi muda cenderung lebih tertarik pada budaya
modern (Nurhasanah dkk., 2021, hlm. 33). Penelitian oleh Dewi dkk. (2024, hlm.
23647) menunjukkan bahwa 33 responden remaja, sebanyak 60,6% lebih
menyukai budaya asing, sementara hanya 39,4% yang menyukai budaya lokal.
Sebanyak 33,3% dari mereka memilih budaya K-Pop dan sisanya menyukai
budaya lain seperti anime dan hiburan barat. Budaya luar dianggap lebih menarik,
modern, dan mudah diakses di media sosial.

Lebih lanjut, UNESCO melalui pembaruan tahun 2022 terhadap List of
Intangible Cultural Heritage in Need of Urgent Safeguarding mencatat sejumlah

elemen budaya tak benda dari berbagai negara yang berada dalam kondisi



terancam punah tanpa intervensi pelestarian yang cepat. Hingga tahun 2024,
UNESCO terus menekankan bahwa warisan budaya tak benda sangat rentan
terhadap dampak perubahan iklim, urbanisasi, migrasi, dan konflik sosial.
Meskipun tidak terdapat data persentase global yang spesifik, berbagai forum dan
laporan UNESCO menegaskan bahwa kerentanan ini merupakan ancaman serius
terhadap keberlangsungan praktik budaya yang diwariskan secara turun-temurun.
Di Indonesia berdasarkan data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi, hingga tahun 2022 tercatat sebanyak 10.363 entitas Objek
Pemajuan Kebudayaan (OPK) dan Cagar Budaya yang telah dilestarikan,
sementara itu, jumlah total entri OPK yang terdokumentasi dalam Sistem
Pendataan Kebudayaan Terpadu (SPKT) secara kumulatif hingga tahun 2025
telah mencapai lebih dari 105.000 entri, mencerminkan meningkatnya upaya
pelestarian dan pendokumentasian budaya secara nasional. Adapun sepuluh jenis
OPK sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017
meliputi, tradisi lisan, manuskrip, adat istiadat, ritus, pengetahuan tradisional,
teknologi tradisional, permainan rakyat dan olahraga tradisional, seni, bahasa,
serta kuliner tradisional. Masing-masing objek tersebut merepresentasikan
kekayaan budaya bangsa yang berakar kuat dalam kehidupan masyarakat dan
memiliki nilai penting yang harus dijaga kelestariannya.

Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan antara jumlah budaya yang ada
dan upaya dokumentasi serta diseminasi yang dilakukan. Fenomena tersebut
menggarisbawahi urgensi penelitian ini, yaitu bagaimana strategi pelestarian

pengetahuan dapat dikembangkan melalui pendekatan yang inovatif dan



kontekstual. Salah satunya adalah melalui festival budaya yang tidak hanya
bersifat perayaan atau hiburan, tetapi berfungsi sebagai sarana edukatif dan
preservasi budaya. Oleh karena itu, diperlukan strategi inovatif dan berkelanjutan
untuk melestarikan dan memajukan kebudayaan. Preservasi pengetahuan menjadi
kunci penting dalam memastikan transmisi nilai-nilai luhur kepada generasi
mendatang.

Preservasi pengetahuan merupakan tindakan mempertahankan dan
merawat informasi agar tetap relevan dan bermanfaat di masa depan (Isnan &
Rohmiyati, 2016). Proses ini melibatkan dua aktivitas utama, yaitu menangkap
(capture) pengetahuan dan menyimpannya ke dalam basis pengetahuan
(knowledge repository) (Halimah & Arfa, 2019, hlm. 128). Di dalam konteks
budaya, preservasi pengetahuan mencakup dokumentasi, perlindungan, dan
transmisi warisan budaya, baik yang berwujud (zangible) maupun tidak berwujud
(intangible). Hal ini melibatkan digitalisasi artefak, pelestarian tradisi lisan, dan
pewarisan keterampilan budaya. Metode dokumentasi meliputi perekaman
pertunjukan seni, digitalisasi manuskrip, dan penyebaran informasi melalui media
publik.

Di sisi lain, preservasi pengetahuan terutama dalam konteks festival
budaya menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah
dokumentasi budaya yang kurang memadai, yang sering kali tidak terdokumentasi
dengan baik dalam bentuk tulisan, foto, atau video. Selain itu, keterbatasan

sumber daya, baik dana maupun tenaga ahli juga menjadi tantangannya. Untuk



mengatasi tantangan ini, teknologi digital dan media sosial dapat dimanfaatkan
untuk meningkatkan aksesibilitas dan pemahaman tentang budaya.

Menyadari pentingnya preservasi pengetahuan, Pemerintah Indonesia
mengesahkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017 mengenai pemajuan
kebudayaan (Sahadi, 2019, hlm. 316). Undang-undang ini bertujuan untuk
mengembangkan nilai luhur budaya bangsa, memperkaya keragaman,
memperteguh identitas dan persatuan bangsa, serta melestarikan warisan budaya.
Undang-undang ini juga menekankan pentingnya perlindungan, pengembangan,
pemanfaatan, dan pembinaan kebudayaan sebagai upaya menjaga keberlanjutan
budaya lokal di tengah dinamika perubahan zaman (Triyono, 2020, hlm. 248).
Dengan demikian, UU Pemajuan Kebudayaan menjadi landasan hukum yang kuat
untuk mendukung upaya preservasi pengetahuan.

Sebagai implementasi undang-undang tersebut, Pemerintah membentuk
Balai Pelestarian Kebudayaan yang selanjutnya disingkat menjadi BPK melalui
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 33
Tahun 2022. BPK memiliki 23 wilayah di Indonesia, termasuk BPK Wilayah X
yang wilayah kerjanya meliputi DIY dan Provinsi Jawa Tengah. Keberadaan
lembaga ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap program pelestarian
budaya dapat berjalan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat
setempat.

Salah satu kegiatan pemajuan kebudayaan yang dilaksanakan oleh BPK
Wilayah X (DIY dan Jateng) yaitu festival Jayadipran Culture and Art

selanjutnya disingkat menjadi festival JCA. Festival ini merupakan wujud nyata



dari usaha pemajuan kebudayaan. Festival ini bertujuan untuk memberikan ruang
bagi kreasi komunitas budaya dan memperkenalkan serta melestarikan budaya
Jawa. Festival JCA diinisiasi oleh Balai Pelestarian Nilai Budaya (BPNB) DIY
pada tahun 2020 2022. Setelah penggabungan BPNB DIY, BPCB Jawa Tengah,
dan BPCB DIY menjadi BPK Wilayah X (DIY dan Jateng), kegiatan ini tetap
dilanjutkan sebagai program pemajuan kebudayaan. Meskipun sempat terhenti
pada tahun 2023 karena transisi organisasi, festival JCA kembali diadakan pada
tahun 2024.

Setiap tahun, Festival JCA secara konsisten mengangkat tema budaya
Jawa yang berbeda. Pada tahun 2020 tema “Tari klasik dan Modern”,
menggabungkan konsep tradisional dan kontemporer dalam ekspresi gerak tari.
Pada tahun 2021, tema “Musik Keroncong”, menyoroti warisan musik tradisional.
Pada tahun 2022, tema “Meniti Centhini” terinspirasi dari sastra klasik Jawa,
Serat Centhini yang menghimpun segala macam ilmu pengetahuan dan
kebudayaan Jawa (Ammar, 2020, hlm. 5). Pada tahun 2024, tema “Ruang
Gembira dan Ekspresi Anak”, mengenalkan permainan tradisional kepada
generasi muda.

Dengan mengangkat tema-tema ini, festival JCA berhasil menggabungkan
elemen seni, tradisi, dan sastra dalam kegiatan edukatif. Festival ini berfungsi
sebagai media ekspresi dan perayaan identitas budaya, serta memperkuat
kebanggaan komunitas terhadap warisan budaya mereka (L. Ager, 2020, hlm.
607). Selain itu, festival JCA tidak hanya menjadi ajang perayaan budaya, akan

tetapi juga menjelma menjadi simbol identitas bangsa, menampilkan nilai budaya,



tradisi, sejarah, dan menjadi ajang promosi terkait keunikan budaya. Festival ini
menciptakan ruang dialog antar generasi yang mendorong untuk saling pengertian
dan menghormati keberagaman (Rutagand, 2024, him. 16).

Festival JCA bukan hanya sekadar hiburan semata, melainkan sarana
pelestarian budaya dan transfer pengetahuan. Setiap kegiatannya mengemban misi
edukasi, menjadi panggung bagi seniman untuk mempresentasikan karya,
menciptakan pertukaran pengetahuan, dan melestarikan warisan budaya yang
terancam punah. Dengan adanya seminar dan lokakarya, peserta mendapatkan
wawasan yang lebih luas dan pengetahuan budaya terdokumentasi dengan baik,
yang pada akhirnya memotivasi para pelaku seni untuk terus menciptakan karya.
Contohnya adalah lokakarya pelatihan batik, kegiatan ini berguna untuk
memastikan keterampilan tradisional pembuatan batik tidak punah. Melalui
program seperti festival ini, BPK Wilayah X (DIY dan Jateng) berkontribusi nyata
dalam usaha pemajuan kebudayaan. Keberlanjutan festival ini bergantung pada
pengenalan dan nilai budaya kepada generasi muda melalui inovasi digital dan
pendidikan sejak dini, agar warisan budaya tetap relevan di era globalisasi.

Di dalam pelaksanaannya, festival JCA menghadapi tantangan yang
signifikan selama COVID-19, yang membatasi pelaksanaan acara tatap muka.
Walaupun demikian, tantangan ini memicu inovasi dalam dokumentasi festival,
mendorong penggunaan teknologi digital untuk merekam dan menyiarkan acara.
Hal ini menghasilkan dampak positif, yaitu aksesibilitas yang lebih luas bagi
masyarakat untuk menikmati dan mempelajari budaya kapan saja, di mana saja

melalui platform digital. Meskipun tantangan pandemi mendorong inovasi digital,



penelitian tentang festival budaya sebagai sarana preservasi pengetahuan masih
terbatas.

Penelitian terkait festival budaya di Indonesia umumnya berfokus pada
aspek pariwisata, ekonomi, atau hiburan tanpa menggali lebih dalam festival
sebagai sarana preservasi pengetahuan. Penelitian terdahulu lebih berfokus pada
objek budayanya secara spesifik, seperti makanan tradisional, naskah kuno dan
seni kriya batik. Sebagai contoh, Festival Erau di Kutai Kartanegara yang lebih
menekankan pada aspek pariwisata dan ekonomi daerah. Berbeda dengan
penelitian-penelitian tersebut, penelitian ini berfokus pada bagaimana festival
JCA berperan sebagai sarana efektif dalam mentransmisikan pengetahuan budaya
kepada generasi muda. Penelitian ini tidak hanya fokus pada pendokumentasian
festival, akan tetapi juga terkait festival sebagai sarana penyebaran informasi yang
efektif. Festival JCA dengan kegiatan interaktif dan edukatifnya, mampu
mengalih wahanakan pengetahuan budaya, yaitu mentransfer pengetahuan budaya
dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui berbagai kegiatan yang menarik
dan mudah dipahami. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik meneliti
mengenai “Preservasi Pengetahuan Dalam Festival “Jayadipuram Culture and
Art’ Sebagai Usaha Pemajuan Kebudayaan Oleh BPK Wilayah X (DIY dan
Jateng). Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan dan rekomendasi praktis
bagi BPK Wilayah X (DIY dan Jateng), komunitas budaya, dan pihak terkait,
serta mendukung implementasi Undang-Undang Pemajuan Kebudayaan Nomor 5

Tahun 2017.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

diperoleh rumusan masalah yakni,

1.

3.

Bagaimana strategi preservasi pengetahuan dalam festival JCA sebagai
usaha pemajuan kebudayaan oleh BPK Wilayah X (DIY dan Jateng)?
Bagaimana tantangan preservasi pengetahuan dalam festival JCA sebagai
usaha pemajuan kebudayaan oleh BPK Wilayah X (DIY dan Jateng)?

Bagaimana implementasi pilar pemajuan kebudayaan dalam festival JCA?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

. Untuk mengetahui dan menganalisis strategi preservasi pengetahuan

dalam festival JCA sebagai usaha pemajuan kebudayaan oleh BPK
Wilayah X (DIY dan Jateng).

Untuk mengidentifikasi dan mengkaji berbagai tantangan yang dihadapi
dalam pelaksanaan strategi preservasi pengetahuan pada festival JCA
sebagai usaha pemajuan kebudayaan oleh BPK Wilayah X (DIY dan
Jateng).

Untuk mengidentifikasi implementasi pilar-pilar pemajuan kebudayaan
dalam pelaksanaan festival JCA sebagai usaha pemajuan kebudayaan oleh

BPK Wilayah X (DIY dan Jateng).



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu perpustakaan
terkait preservasi pengetahuan dalam konteks budaya melalui festival, sekaligus
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi BPK Wilayah X
(DIY dan Jateng), komunitas budaya, dan akademisi dalam meningkatkan
efektivitas program seperti festival JCA dalam preservasi pengetahuannya sebagai
usaha pemajuan kebudayaan.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika  penulisan  bertujuan untuk menunjukkan rangkaian
pembahasan secara sistematis sehingga terlihat jelas kerangka skripsi yang
diajukan.

BAB I, Pendahuluan yang meliputi latar belakang, fokus penelitian,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB II, Tinjauan pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka berisi
tentang penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki persamaan ataupun
kemiripan dalam tema dengan penelitian ini. Sedangkan landasan teori merupakan
uraian pemecahan masalah yang ditemukan guna memecahkan masalah melalui
pembahasan teoritis.

BAB III, Metode penelitian. Pada bab ini berisi mengenai jenis penelitian,

subjek dan objek penelitian, tempat dan waktu penelitian, instrumen penelitian,
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metode teknik pengumpulan data, metode validitas dan uji keabsahan data, dan
metode analisis penyajian data.

BAB 1V Hasil dan pembahasan, berupa gambaran umum mengenai
penelitian dan pembahasan yang terdiri dari hasil penelitian, untuk menjawab
rumusan masalah.

BAB V Penutup, berupa kesimpulan dan saran dari penelitian yang

diangkat.



BAB YV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa festival JCA yang
diselenggarakan oleh Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X (DIY dan Jateng)
merupakan wujud nyata dari pelaksanaan strategi preservasi pengetahuan dalam
upaya pemajuan kebudayaan. Strategi ini selaras dengan teori Turner (2016),
Igbinovia dan Ikenwe (2018), serta aspek-aspek dalam Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2017. Pelaksanaan strategi mencakup enam tahapan utama, yaitu: (1)
identifikasi dan inventarisasi pengetahuan berbasis Objek Pemajuan Kebudayaan
(OPK), (2) validasi serta evaluasi melalui kurasi dan pelibatan ahli budaya, (3)
dokumentasi secara terstruktur menggunakan media foto, video, dan narasi, (4)
klasifikasi dan pengarsipan pengetahuan yang masih bersifat manual, (5) transfer
pengetahuan melalui kegiatan interaktif seperti lokakarya dan pertunjukan seni,
(6) serta diseminasi informasi budaya melalui media sosial dan platform digital.
Namun, pelaksanaan strategi ini masih menemui sejumlah keterbatasan, terutama
dalam aspek digitalisasi dan pengelolaan berbasis teknologi informasi, seperti
belum adanya repository digital yang terstandar dan sistem klasifikasi terbuka
berbasis metadata yang memadai.

Di dalam pelaksanaannya, Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X (DIY
dan Jateng) menghadapi berbagai tantangan yang cukup kompleks, mulai dari
keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam dokumentasi

dan preservasi digital, infrastruktur teknologi yang belum memadai, minimnya
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alokasi anggaran, serta kurangnya kolaborasi lintas disiplin antara pengelola
budaya dengan pustakawan, arsiparis, dan pengembang sistem informasi.
Tantangan-tantangan ini berdampak pada belum optimalnya proses penyimpanan,
temu kembali, dan penyebarluasan pengetahuan budaya yang terdokumentasi
selama festival berlangsung. Meski demikian, upaya preservasi tetap berjalan
berkat komitmen kelembagaan dan antusiasme komunitas budaya yang terlibat.

Sementara itu, dari sisi implementasi kebijakan, festival JCA telah
mengaktualisasikan keempat pilar pemajuan kebudayaan sebagaimana
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2017, yaitu: perlindungan,
pengembangan, pemanfaatan, dan pembinaan. Pilar perlindungan tercermin
melalui kegiatan inventarisasi dan dokumentasi ekspresi budaya lokal; pilar
pengembangan dilakukan melalui pengayaan tema-tema budaya yang diangkat
dalam setiap edisi festival; pilar pemanfaatan diwujudkan dalam bentuk pelatihan
keterampilan budaya seperti membatik dan gamelan yang dapat berdampak pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat; sedangkan pilar pembinaan tampak dalam
upaya transfer pengetahuan antargenerasi melalui pelibatan aktif anak-anak dan
remaja dalam kegiatan seni budaya. Keempat pilar ini menunjukkan bahwa
festival tidak hanya bersifat seremonial, melainkan juga sarat nilai edukatif dan
transformasional dalam mendukung pelestarian budaya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa festival JCA telah menjadi
medium yang efektif dalam upaya pewarisan budaya serta penguatan identitas
lokal melalui pendekatan strategis dan kolaboratif. Meski demikian, efektivitas

strategi ini masih perlu ditingkatkan, khususnya pada aspek dokumentasi digital
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dan sistem pengelolaan pengetahuan yang berstandar. Oleh karena itu, diperlukan

penguatan kelembagaan, sinergi antar profesi, serta integrasi teknologi informasi

agar upaya preservasi pengetahuan dalam festival ini dapat berkelanjutan dan

mampu menjawab tantangan zaman, sekaligus memperkuat posisi budaya lokal di

tengah dinamika global.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X (DIY dan Jateng) disarankan
untuk meningkatkan pencatatan dan dokumentasi pengetahuan secara
lebih terstruktur. Proses identifikasi dan validasi telah dilakukan
melalui diskusi kuratorial dan pelibatan narasumber ahli, namun belum
disertai pencatatan formal seperti metadata konseptual. Pencatatan
informasi seperti nama narasumber, tanggal verifikasi, sumber
referensi, serta relasi tema dengan OPK sebaiknya dimasukkan ke
dalam dokumen kerja. Dokumentasi yang dilengkapi metadata akan
sangat bermanfaat untuk menjaga keterlacakan, akurasi, dan validitas
pengetahuan yang di preservasi.

Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X (DIY dan Jateng) perlu
mulai membangun sistem klasifikasi dan repositori digital internal.
Hasil dokumentasi saat ini masih terbatas pada unggahan media sosial
tanpa struktur pengarsipan yang komprehensif. Repository internal

harus memiliki sistem klasifikasi berdasarkan tema tahunan, jenis
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OPK, kegiatan (misalnya, pertunjukan, workshop, dan diskusi), dan
sasaran audiens. Penggunaan sistem metadata umum seperti PREMIS
atau Dublin Core dapat membantu mengelola informasi digital
secara  terstruktur. Hal ini memudahkan proses temu kembali
informasi serta meningkatkan peran dokumentasi sebagai aset

kelembagaan.

. Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X (DIY dan Jateng) perlu

meningkatkan kemampuan sumber daya manusianya dalam
pengelolaan informasi budaya dan dokumentasi. Pelatihan teknis
tentang preservasi digital, pengarsipan budaya, penggunaan metadata,
dan manajemen repository diberikan kepada panitia pelaksana dan tim
dokumentasi. Preservasi pengetahuan harus dilakukan secara
administratif dan sesuai dengan standar profesional dalam pengelolaan
informasi dan budaya.

. Dokumentasi festival JCA sebaiknya dilihat sebagai sumber
pengetahuan kelembagaan bukan hanya tambahan untuk laporan
kegiatan. Dokumentasi yang dihasilkan dari festival JCA dapat
digunakan sebagai referensi untuk perencanaan program berikutnya,
sumber pendidikan budaya bagi masyarakat dan sumber data penelitian
untuk komunitas dan akademisi. Hal ini untuk memastikan bahwa
pengetahuan budaya tidak hanya tersimpan, tetapi juga dapat diakses

dan digunakan ulang dengan mudah.
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5. Balai Pelestarian Kebudayaan Wilayah X (DIY dan Jateng) perlu
mempertimbangkan untuk bekerja sama dengan ahli dalam
perpustakaan, arsip, dan teknologi informasi. Dengan mengembangkan
strategi yang berkelanjutan, festival JCA dapat terus berperan sebagai
media pendidikan, partisipasi, dan inspirasi untuk mendukung
kemajuan kebudayaan di Indonesia. Festival JCA juga memiliki
peluang untuk menjadi model nasional dalam pelestarian pengetahuan
budaya secara profesional, berkelanjutan, dan relevan dengan

perkembangan zaman.
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